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PEMANFAATAN BERBAGAI SUMBER NITROGEN NON PROTEIN
PADA PEMBESARAN IKAN BANDENG DI LAUT

Taufik Ahmad.)dan Rusmaedi")

ABSTRAK

Produksi bandeng berkualitas di laut menghadapi masalah ketioaKmampuan mengimbangipermintaan pasar yang terus meningkat. Harga paian yang mahal dan tkan yang berlumbuhlambat menghambat proses produkii ikan berukuran sesuJi penninraan Konsumen. Nttrogennon protean (NNP)yang ditambahkan kedalam pakan diperkirakan memberikan efek poiitrf
terhadap pertumbuhan dan sampai batas tertentu mampu mereduksi biaya pakan. percobaan
dilakukan dalam tiga tahapan. KJA berukuran 2 x 2 x 2 m3;an padat tebar 5OO ikan/KJA digunakanpada setiap tahapan. Pakan yang telah diperkaya dengan NNF diberikan sebanyak 3% biomassatotal per hari dan sampel ikan ditimbang setiap bul;n. Data pada percobaa; tahap pertama
membuktikan bahwa urea lebih baik dari molase dan bionii dalam memacu pertumbuhan
bandeng. Pada tahap kedua terbukti bahwa penambahan urea dipengaruhj merek pakan.
Penurunan laju bertumbuh secara konsislen lerjadi bila urea yang dita;bahkan pada pakan
melampui 50% kadar protein pakan seperti yang te;bukti pada percobian tanap trga. penambahan
urea di bawah 50% kadar protein pakan diperkirakan tid;k akan secara senus mencemari
ling ku ngan.

ABSTRACT: The use of non-protein nitrogen for mitkfish grow-out in the sea. By: Taufik
Ahmad and Rusmaedi

Th.e production of high quality mitkfish in lhe sea /s facing the probtem of not being able to
meet the ever-increasing specific demand. High cost feed and srow growing fish srowing-down theproduction of ceftain size fish demanded by consumers. Non protiin nitigen (NpN)2aa"d into
milkfish.feed is berieved to have positive effect on grodh and to some extent reduce the cost offeed. The experiment was carried out in rhree srepi. Ftoating net cages of 2 x 2 x 2 m3 and fish*o:k:ns. q?!"ity of 500 fish/cage were used in each step. The fish ieo wth fottified commerciarp:llet.al 3% total biomass a day and sampred every month for individuar weight measurement.
The data obtained in the first step proven that urea is a better source of NpN than morasses and
bionik- The data resulted in lhe second steps indicated that brand of feed affect the potentialitv of
urea to rmprove growth. A constant reduced of growth obseNed in the third step when the urea
a_d-ded was more than 50ok of feed protein. The fodification of feed with urea at rhe doses /ess fha,
50/o would not ham the environment since the N waste of m kfish curture in froating net cages is
much lower than the upper limit of allowable concentration.

KEYWQRDS: nitrogen non protein, mitkfish, grow_out, andfloating netcages

PENDAHULUAN

Berdasarkan Statistik perikanan Indonesia tahun
2000 (Direktorat Jenderal perikanan Budidaya, 2002),
bandeng merupakan ikan yang paling banyak
dikonsumsi dan diproduksi sehingga memiliki nilai
strategis dalam ketahanan pangan di Indonesia. Benih
yang telah dapat diproduksi secara komersial di
hatcheridan pakan buatan yang sudah tersedia dalam
jumlah mencukupi dan terdistribusi luas memacu
produksi bandeng secara intensif di tambak terutama
untuk umpan ikan tuna. Bandeng sebagaj komoditas
pertama yang dibudidayakan telah banvak ditelitl

terutama dalam kaitan dengan budi dayanya di
tambak. Melalui percobaan, benih bandeng yang telah
berhasil diproduksi di hatcheri kemudian dibesarkan
baik di tambak maupun dalam keramba jaring apung
(KJA). Budi daya intensif datam KJA juga terut
berkembang (Rachmansyah et a/., 2002) untuk
memproduksi bandeng konsumsi dalam rangka
memenuhi permintaan pasar yang makin meningkat
(Ahmad et a/., 1998).

Salah satu kendala yang dihadapj usaha
pembesaran bandeng dalam KJA, terutama di laut,
adalah penggunaan pakan buatan yang relatif mahal.
Di sisi lain bandeng sebagaimana tKan omnrvorous

1 Peneliti pada Balai Riset perikanan Budldaya A r Tawar Bogor-) Peneliti pada Pusat Riset peflkanan Budidava. Jakarta
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lainnya (Leray, 197'l) diduga dapat memanfaatkan
sumber nitrogen non protein (NNP) untuk sintesis
protein yang dapat mempercepat laju bertumbuh Di

antara berbagai sumber NNP yang tersedia, urea,

molase, dan bionik merupakan produK yang

diperdagangkan secara luas untuk berbagai tuluan

yang berkaitan dengan pertanian dan perikanan.

Urea biasa digunakan untuk tujuan menyediakan

hara bagi tumbuhan termasuk tumbuhan yang

merupakan pakan lkan (Boyd, 1982) Molase biasa

digunakan sebagai pakan tambahan untuk
mempercepat pertumbuhan ternak dan juga untuk

merangsang pertumbuhan plankton Bion ik

merupakan produk yang diproduksi untuk menlaga

kesehatan dan mempercepat pertumbuhan ternak'

Ketiga produk tersebut dewasa ini diperdagangkan
secara luas pada tingkat harga relatif murah sehingga

mudah diperoleh.

Percobaan ini bertujuan memperoleh sumber NNP

yang ekonomis untuk mensintesis protein serta

mampu mempercepat pertumbuhan bandeng yang

dipelihara dalam keramba.laring apung di laut. Sasaran

aihir dari percobaan ini adalah teknik produksi

bandeng bermutu secara efisien sehingga dapat d|Jual

dengan harga yang dapat dijangkau masyarakat luas'

BAHAN DAN METODE

Keramba jaring apung (KJA) berukwan 2x2 x2
m3 sebanyak 10 buah yang dipasang di lautdlgunakan

sebagai wadah percobaan untuk menguji pengaruh

oenambahan sumber NNP dalam pakan. Ransum

oakan harian 3% dari bobot biomassa. Percobaan

dilaksanakan dalam 3 tahap untuk memperoleh
informasi penggunaan sumber NNP secara lebih rinci'

Rancangan percobaan yang diterapkan pada ketiga

tahap percobaan adalah acak lengkap dengan 3
urangan.

Hewan u.ii yang digunakan pada tiap tahap
percobaan adalah ikan bandeng berbobot awal rataan

65 g pada percobaan tiahap pertama dan kedua serta

17 g pada percobaan tahap ketiga yang ditebar pada

kepadatan 5OO ekor per KJA untuk masa pemeliharaan

H bulan. Pertumbuhan dipantau melalui sampling

sebulan sekali, sampel diambil secara acak
sebanyak 3% dari jumlah populasi. Penimbangan

sampef ikan dilakukan dengan timbangan top loading

balance be.ketditian 0,5 I setelah ikan dibius

menggunakan eth ylene glycol pada dosis 50 mL/L

La.iu bertumbuh dan rasio konversi pakan merupa-

kan peubah yang diuji dari tiap perlakuan mengguna-

kan program Minitab 13 for Window. Biaya produksi

tiap kilogram hasil panen dianalisis berdasarkan raslo

konversi pakan yang dihitung dari.iumlah pakan yang

diberikan dibagi pertambahan mutlak bobot ikan

JZ

Tahap pertama. Urea, molase' dan bionik,

sebagai iumber NNq yang sudah dilarutkan dalam

air laut ditambahkan kedalam pakan, maslng-maslng

3 ulangan. Pakan tanpa penambahan bahan-bahan

tersebutdianggap sebagai kontrol Konsentraslyang

diterapkan masing-masing 1 % dari total paKan yang

diberikan tiap hari. Sampling ikan uji dilakukan tlap

bulan untuk memantau pertumbuhan selama 3 bulan

dari bobot individu rataan 65 g pada waktu penebaran'

Tahap kedua. Bahan yang menghasilkan
oertumbuhan terbaik pada tahap pertama ditambahkan

pada dua jenis pakan bandeng yang secara komersial

iersedia yaitu A dan B yang memilikl kandungan

protein sama yaitu 20o/o. Konsentrasi bahan yang

ditambahkan pada pakan sama dengan pada

percobaan tahap pertama. Pakan tanpa bahan

iambahan dianggap sebagai kontrol Semua

oerlakuan, termasuk kontrol, memiliki 3 ulangan'

bampling ikan uji dilakukan setiap bulan untuk

memantau pertumbuhan, dari bobot individu rataan

65 g pada waktu tebar, dan sintasan selama 4 bulan

Tahap ketiga. Dalam rangka mencari konsentrasl

sumber NNP yang paling tepat untuk ditambahkan

kedalam pakan dicoba berbagai konsentrasl yang

disesuaikan dengan kandungan protein pakan

Konsentrasi yang diuji adalah 25o/o, 50o/o,75Yo, dan

100% kandungan protein pakan yang tertera pada label

oakan, serta 0% atau tanpa penambahan sumber
'NlNe 

sebagai kontrol. Berdasarkan data label tiap

kilogram pakan mengandung 200 gram protein Setiap

perlakuan, termasuk kontrol, memiliki 3 ulangan lkan

uii disampel setiap bulan sampai bobot individu

mencapai 100 g dari bobot individu rataan 17I pada

waktu tebar Mortalitas dipantau setiap hari

HASIL DAN BAHASAN

Tahap pertama. Penambahan sumber NNP pada

Dakan mampu memperbaiki laju bertumbuh bandeng

vano diDelihara dalam KJAdi laut Penambahan molase
'oakin 

memperbaiti IaJu bertumbuh sejak bulan pertama

pemberian, tetapisetelah bulan kedua penambahan utea

memperlihatkan reaksi percepatan laju bertumbuh yang

lebih baik (Gambar 1). Penambahan bionik tidak

menghasilkan perbaikan baik dalam sintasan maupun

laju b;rtumbuh. Sintasan setjap perlakuan tidak berbeda

nyata, berkisar 960/0-98%.

Dikaji dari persamaan regresi data rataan bobot

individu, sebagai bahan perbandingan, bandeng yang

diberi pakan yang diperkaya urea tampak bertumbuh

lebih ceoat. b= 155,3333i dibanding bandeng yang diberi

pakan yang diperkaya baik molase, b= 121,1667,

maupun bionlf, b= 106,1667 walaupun tidak berbeda

dengan kontrol; b= '107,5000; pada tlngkat kepercayaan

95";Oabel 1). Nilai koefisien korelasiyang cukuptinggi,
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Gambar 1.

Ftgure 1.

Bulan (Month\

Laju bertumbuh bandeng yang dipelihara dalam keramba jaring apung (KJA) laut dan diberi pakan
yang diperkaya dengan berbagai sumber nitrogen non protein
The growth of mill<ftsh reared in sea floating netcages and fed different non protein nitrogen sources

berkisar 0,77--{,92; dan nilaibyang berbeda (p=0,243) Dihitung darinitaiFCR, setiap kitogram daging ikan
menuniukkan bahwa pertumbuhan ikan ujidipengaruhi yang dihasilkan pada perlakuan penambahan urea
umur dan dipacu oleh penambahan sumber NNp dalam memerlukan pakan sebanyak 1 ,92 kg, sedang pada
hal inl urea dan molase. perrakuan morase, bionik dan kontror memerrukan

Penambahan urea pada pakan selain mampu berturut-turut 2,27; 3,00, dan 3,11 kg pakan. Berdasar-
menghasilkan perbaikan pada taju bertumbuh iuoa kansidik ragam pada tingkat kepercayaan g5%, rasio
mampu menurunkan jumlah pakan untut< memproduisi konversi pakan tidak berbeda nyata antar perlakuan.
tiap kilogram daging ikan dika.,i dari rasio konversi Namun berdasarkan perhitungan harga pakan pada
pakan (Tabel 2). Jumlah pakan yang diberikan pada waktu percobaan dilakukan Rp 3.200,-/kgi penambah-
tiap perlakuan sama yaitu 240 kg, tetapi hasil yamg an.urea pada pakan dapat menghemat biaya pakan
diperoleh dari tiap pertakuan berbeda. Aasit teriinggi sekitar Rp 3.800,-/kg daging ikan yang dihasilkan.
diperoleh dari penambahan urea yaitu mencapai Tahap kedua. Penambahan urea sebagaisumber
129,24 kg diikuti dari penambahan molase, 107.32 nilrogen non protein dipengaruhi merek pikan yang
kg. Penambahan urea pada pakan mampu digunakan. PakanAbila diiambah urea memberikan
meningkatkan produksi bandeng yang dipelihara pengaruh positif terhadap percepatan pertumbuhan,
dalam KJA laut sampai > 65% dari produksi tanpa tidak demikian pada pakan B (Gambar 2) walaupun
penambahan urea (Tabel 2). tidak sampai menghasilkan pengaruh negatif.

Tabel 1. Nilairegresi lalu bertumbuh bandengyang dipelihara dalam KJAlautdan diberipakan yang diperkaya
berbagai sumber NNP

Table 1. GroMh regression values of mitkfish reared in sea floating net cages and fed different sources of
non protein nitrogen

Sumber nitrogen
Nitrogen gurce

Nilai rogresi
Regresson dope*

Koefisien korelasi
Co rrel ati on coefii c i ent

lntet3ep
lntercept

Urea

Bionik
/\,lolases

Kontrol (Control)

155.3333 a

106.1667 a

121.1667 a

107.5000 a

-98.4444
-32.5556
40.6667
40.0000

0.8775
0.8687
0.7764
0 9264

Islu- y3ng diikuti huruf (rotasi) yang sama pada kolom menunujukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata
(P>0,05)
The values followed by similar superscipt in the same coloumn were not significanuy different (P>O.OS)
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Tabel 2. Rasio konversi pakan bandeng yang dipelihara dalam kejapung laut dan diberi pakan yang diperkaya

dengan berbagai sumber NNP
Tabte 2. Feed conversion ratio of milkfish reared in sea floating net cages and fed different sources of non

protein nitrogen

Sumber Bobot awal Bobot akhir Sintasan Hasj- RKp'
Nitrogen surce Average initial Average final Average yietd Kd FcR

weight (g) weight (g) srtvival (pcs)

Urea

Bionik
A4olases

Kontrcl (Control)

86.00 r'17.09 396.67 r 45.09

88.67 r 21.36 298,67 r 56.58

89.67 i 13.65 34',1.00 r 93.60

106 300

416 r 8.14
391 r 40.15
427 r 19.66

402

129.24 a 1.92 e

82.11 ' 3.00 "
107 .32 " 2.27 a

77.99' 3.11'

Keterangan(Notes) : Atw= average initial weight; AFw= average final weight; As= average suNival; FcR= feed

conversion ratio
. Angka yang diikuti huruf (rotasi) yang sama pada kolom menunujukkan tidak tefdapat perbedaan yang nyata

(P>0,05)

' the values followed by simitar superscript in the same column were not significantly ditferent (P>0 05)

Tanpa penambahan urea, pakan A tidak mampu pakan B tidak bermanfaat. Perbedaan kecepatan laju

mencegah perlambatan laju bertumbuh mutai bulan bertumbuh juga terbukti dari nilai FCR yang masing-

ketiga sitelah penebaran sehingga pada bulan kelima masing 1 ,86; 2,02,2,38, dan 2,12 untuk A+urea, A,

terjadi perbedaan bobot rataan antara ikan yang diberi B+urea, dan B

A+U dan yang diberiA saja. lkanyangdiberi pakanB Tahap ketiga. penambahan urea pada pakan
bahkanwalaupun pada awal pemellharaan benumDun samoai 100% kadar protein pakan ternyata tidak
pada kecepatan sama dengan yang diberi pakan A menghasiikan perbedaaan laju bertumbuh pada bulan
namun mulai bulan ketiga terjadi perlambatan pert;ma pemeliharaan. penambahan urea sebesar
pertumbuhan. 1OO% protein pakan pada awalnya memacu

percepatan laju bertumbuh bandeng yang diberikan pertumbuhan tetapi mulai bulan kedua kecepatan

pakan A+U jelas tampak pada nilaislope regresiyang bertumbuh menurun menladi lebih rendah dari

iebih besai (P<0,05) dari s/ope laju bertumbuh kecepatan bertumbuh pada perlakuan lain Mulaibulan

bandeng pada perlakuan lain (Tabel 3) slope laju kedua, penambahan urea sebesar 50o/o dan 71ok

bertumb-uh daribandeng yang diberipakan B dan B+U protein pakan mulai berpengaruh positif terhadap

tidak berbeda (P>0,05), tampak pengkayaan urea pada percepatan pertumbuhan. Tetapi, bandeng yang diberi

6 200
I
o
D ra^s ''"

c 100
o(l,
(!

o -'
oo

--a- A+U

--l-A
-l- B+U

{FB

Gambar 2.

Figure 2.
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Bulan (n/onlf, )

LaJu bertumbuh bandeng yang dipelihara dalam KJA laut dan diberi pakan pelet komersial yang

diperkaya urea
Tie grovrth of mitldsh tearcd in sea floating netcages and fed different commercial pellet enriched wth urca
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Table 3 Nilai regresi pertumbuhan bandeng yang dipelihara dalam KJA laut dan diberi pakan pelet komersralyang diperkaya urea
Table 3 Growth rcgression vatues of milkfish rearcd in sea floating net cages and fed different feed foftifred wnn urea

Pakan
Feed

Nilai regresi
Regresson srope

Intersep Koefisien kore lasi
lntercept Correlation coefficient

A + urea

B t urea
B

54. 10 a

43.00.
35.00 a

35.30 "

-8.00
c. ou
5.40
8.00

0.9475
0.9833
0.9658
0.9648

iljj.iJi* 
diikuti huruf (rotasi) yang sama pada kotom menunujukkan tidak lerdapat perbedaan yang nyara

The values folowed by simitar superscipt in the same corumn were not significanfly different (p>o 05)

paKan dengan penambahan urea 50% ternyata
pertumbuhan lebih cepat (Gambar 3).

Penambahan urea sampai S0% protein pakan,
dakali dara s/ope regresi pertumbuhan, tidak
memperlambat laju bertumbuh walaupun teriadi
anomalr pada penambahan 25% (Tabet4). Dataset
yang kurang mencukupr dtperkrrakan menyebabkan
terjadinya anomali tersebut. penambahan urea lebih
dari 50% protein pakan mulai secara konsjsten
mempertambat laju pertumbuhan. Kemungkinan lain
adalah ikan pada ukuran kecil belum mamou
memanfaatkan sumber nitrogen non protein sebajk
rkan pada ukuran lebih besar, karena itu resoon pada
pertumbuhan tampak rrdak nyata (p>0 0S).

Menurut Hepher (1990), protein yang disantesis
ikan dalamJaringan bisa berasaldariasam amino non
esensral yang dapat disintesis dari rangkaian karbon
(a-asam keto) yang terdapat datam karbohidrat dan

amonta. Amonia dalam sintesis tersebut tidak harus
berasal dari protein tetapi dapatruga berasal dariasam
amino non esensial tunggal, amonium sitrat, atau urea.

Vallet (1970) datam Cowey & Sargent 1972)
melaporkan bahwa setengah dari protein pakan
belanak. mengandung 2S% protern. dapat digantikan
dengan urea tanpa mempengaruhi pertumbuhan
Selanjutnya dilaporkan penambahan urea setara 2'o/o
protein pakan yang mengandung 25% protein dapat
meningkatkan laju bertumbuh belanak samDai 10%.
Leray (1971)juga mendapatkan bahwa belanak daoat
menggunakan NNP dan urea dapat menggantikan
setengah dari protein pakan tanpa menurunkan laiu
bertumbuh.

Dabrowski & Wojno (1978) menemukan pengaruh
positif pakan yang mengandung 2,Syo urea g,3o/o
amonium sitrat terhadap pertumbuhan ikan mas.
Menurut Leray (1971), asimilasi urea tampaknva
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Gambar 3

Figure 3.

Bulan (Month)

LaJu bedumbuh bandeng yang diperihara daram kejapung raut dan drberi pakan yang daperkaya
dengan berbagat kadar urea
The growth of milkfish reared in sea floatng net cages and fed with feed fottified with different level
of ttrea
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Tabel 4. Nlai regresi pertumbuhan bandeng yang dipelihara dalam KJA laut dan diberi pakan yang diperkaya

dengan berbagai kadar urea

Table 4. Grodh regressnn vatuis of milkfish reared in sea floating net cages and fed different level of urea

feed fottification

Kadar urea (% Protein Pakan)
Fotlification level (/o feed protein)

Nilai regrosi
Regresson sroPe'

Koefisien korelasi
Correlation coefficient

I nte rse p

lnterceqt

0
ZJ
3U

75
100

20.5 "
13.5 "
20.5'
18.5 "
17.0"

4.67
3.33

-3.33
1.33

0.9998
0.9887
0.9458
0.9940
0.9465

Angka yang diikuti huruf (rotasi) yang sama pada kolom menunujukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata

(P>0,05)
The values fottowed by similar superscript in the same column were not significantly different (P>0 05)

terjadi karena aktifitas bakteri flo? {bacterial flora)

daiam saluran pencernaan belanak Ketika NNP

dimakan ikan. Hepher(1990) menduga bahwa bakteri

dalam saluran pencernaan menyerap NNP untuk

mensintesis protein tubuhnya dan kemudian bakteri

tersebut dimanfaatkan oleh ikan.

Bandeng merupakan ikan yang memiliki
kesamaan habitat serta tingkah laku dan kebiasaan

makan dengan belanak' tidak heran kalau

oenambahan urea pada pakan juga dapat
meningkatkan laju bertumbuh bandeng. Karena

bandeng termasuk kelompok filter feeder' pakan

utama bandeng di alam adalah plankton Kegiatan

budi daya di tambak kemudian merubah kebiasaan

makan bandeng dari plankton ke kelekap yang tumbun

didasar tambak. Kelekap adalah kumpuian berbagai

organisme mulaidari bakteri sampai ganggang yang

didominasi oleh komPonen flora.

Dalam keramba iaring apung, pakan bandeng

hampir sepenuhnya diganti dengan pakan buatan

dalam bentuk pelet, namun diduga bakteri yang

terdapat dalam saluran pencernaannya tetap tidak

berubah karena pelet juga mengandung komponen

flora. Hanya saja kecernaan komponen flora dalam

Delet lebih rendah dari kecernaan komponen nabati

dalam kelekap yang merupakan tumbuhan tingkat

rendah. Penambahan urea pada pakan karena itu

diperkirakan meningkatkan aktivitas bakteri dalam

mensintesis protein tubuhnya dan kemudian bandeng

memanfaatkan bakteri tersebut sebagai salah satu

sumber orotein tambahan untuk tumbuh.

Penambahan urea oada pakan B tidak berpengaruh

pada laju pertumbuhan bandeng karena kandungan
protein pakan ieblh rendah dari 25%. Semua
percobaan penambahan urea menggunakan pakan

dengan kandungan protein > 25% sehingga pengaruh

positif penambahan urea nyata. Kemungkinan laln

adalah bila pakan B mengandung bahan anti bakteri

maka ada kemungkinan bakteri yang dapat
memanfaatkan urea dalam saluran pencernaan matl

dan proses sintesis protein bakteri dari urea terhenti

Konsekuensi dari kemungkinan tersebut adalah
penambahan urea pada pakan tidak memberikan

pengaruh Positif.

Dikaji dari segi lingkungan, penambahan sumber

NNP pada pakan bandeng mungkin berdampak pada

pengi"ya"n p"ta,ran sekitar lokasi budidaya Menurut

Rachmansyah et al. (20031' beban nitrogen yang

terbuang ke lingkungan untuk setiap ton ikan bandeng

mencapii a3,s6 kg, masih berada pada kisaran 35-
45 kg yang dihasilkan pada setiap ton A\antc salmon

(Da;;;s,-2 002 ). H e ls in k i Com m iss ion (2001 )

merekomendasi buangan N ke lingkungan untuk tiap

ton ikan tidak lebih dari 70 kg. Penambahan sumber

NNP oada pakan karena itu diperhitungkan untukdapat

mempercepat pertumbuhan bandeng tanpa

menghasilkan limbah N melampui batas rekomendasi

tersebut dengan cara menurunkan raslo Konversl

pakan dan mempercepat masa pemeliharaan

KESIMPULAN DAN SARAN

Nitrogen non protein, terutama urea, dapat
dimantajtkan untuk menurunkan biaya produksi dan

meningkatkan keuntungan usaha serta aman bagi

produklang dihasilkan dan lingkungan Pemberian urea

baoa pitan bandeng sangat menguntungkan untuk

ukuran tebar di atas 50 g/ekor Namun pembenan urea

dipengaruhi oteh kualitas pakan yang diberikan dan

cara penambahan ke dalam pakan. Disaranl(an cara

penambahan urea diperbaiki lagi untuk memperoleh

konsentrasi yang tepat sesuai kandungan proteln

pakan hinggadapat meningkatkan keuntungan usaha

secara maksimal. Kemungkinan penggunaan Danan

lain sebagai sumber NNP yang lebih menguntungkan
juga perlu diteliti.
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